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Abstrak

Industri fashion merupakan industri yang cukup meningkat dalam beberapa tahun kebelakang. Karena itu dengan
peminat yang semakin tin erkembang dan berinovasi
mengikuti permintaan pasar negatif yang ditimbulkan.
Salah satu dampaknya ialah ikut serta menyumbangkan
limbah tekstil yang cukup b , industri tekstil merupakan
industri yang selalu memili i lapangan juga ditemukan
masih banyak limbah tekstil di daerah Cigondew: elikan, salah satu contohnya adalah kain tulle.
Kain tulle yang ditemukan kebanyakan berbahan nylon olyester yang dimana bahan tersebut merupakan bahan
kain yang tidak ramah terhadap lingkungan karena sangat sulit untuk terurai. Melihat potensi dan kondisi yang ada
penulis bertujuan untuk mengolah limbah kain tulle kembali dengan teknik surface design untuk diaplikasian pada
produk fashion. Produk fashion yang akan dihasilkan yaitu busana ready to wear deluxe dengan inspirasi motif kain
tenun cepuk rang-rang yan i. Menggunakan metode studi literatur, wawancara,
observasi dan eksplorasi ba

Kata Kunci: Limbah Kain T , Ready to Wear Del

Abstract
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deluxe clothing with the inspiration of Baline n fabric motifs. Using qualitative methods in
the form of literature studies, interviews, observations, and exploration of materials to be processed into fashion
products.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan berkembang sampai saat ini, mendorong pula inovasi-
inovasi baru yang bermunculan. Salah satunya diranah industri fashion yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Disamping meningkat dan berkembangnya industri fashion ada pula dampak yang ditimbulkan, mulai
dari dampak positif sampai dampak negatif. Dampak negatif dari segi lingkungan menyebabkan berbagai macam
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limbah. Limbah yang buruk dihasilkan dari bahan yang tidak ramah dengan lingkungan sehingga dapat
menyebabkan dampak-dampak lain yang merugikan dan menimbulkan permasalahan baru bagi lingkungan
(Arumsari, 2018). Limbah yang dihasilkan juga bervariasi seperti limbah bahan tekstil hasil produksi pabrik,
konfeksi, limbah cairan kimia dari hasil produksi dan limbah pakaian yang sudah tidak terpakai lagi atau busana
secondhand. Menurut data subsector fashion dalam industri kreatif di Indonesia 24,42 % dari seluruh tenaga kerja
EKRAF, dengan jumlah 4.130.000 berada di peringkat 2. Lalu 15,00% dari jumlah keseluruhan usaha di sektor
EKRAF dengan jumlah perusahaan 1.230.988 berada di peringkat 2. Tidak heran jika banyak limbah yang
dihasilkan, karena menurut data industri fashion memiliki peran yang cukup besar di Indonesia.

Kota Bandung adalah salah satu kota yang menyumbangkan limbah tekstil yang cukup banyak setiap tahunnya.
Dalam suatu artikel berita yang dimuat di www.kompasiana.com yang berjudul “Dampak Industri Tekstil di
Bandung terhadap ngkungan” memaparkan bahwa dari beberapa banyak |ndustr| yang ada, industri tekstil
merupakan industri yang s memiliki perkembangan ningkat. Berdasarkan hasil
observasi lapangan yang te ut sebagai kawasan sentra
perdagangan kain dan indus nemukan bukan hanya kain
yang memiliki kualitas bai yang diperjualbelikan yang
kebanyakan dari sisa kain h mbah tersebut belum diolah
secara maksimal karena m enuturkan bahwa biasanya
limbah kain dijadikan aksesori wanita seperti ikat r aian boneka Barbie. Berbagai macam limbah kain
yang dijual di Cigondewah salah satunya ialah kain tulle’§&ain tulle di pasaran kebanyakan berbahan sintetis seperti
polyester dan nylon yang tidak ramah terhadap lingkungan karena kain yang berbahan atau serat sintetis sangat
susah untuk terurai (Leman, Soelityowati & Purnomo, 2020). Ditambah lagi dengan tercatat pada data tahun 2011
limbah kain memiliki presentase yang cukup tinggi dalam menyumbangkan limbah yaitu sebesar 6,36% dari
beratnya, serta 5,1% dari vo a perharinya dapat mencapai
kurang lebih sampai 1000 t en (Susilo & Karya, 2012).
Berdasarkan potensi dan ko le untuk diaplikasikan pada
produk fashion berupa b engolahan limbah, penulis
menggunakan teknik surfa rpakai lebih banyak serta
menggunakan slashing dan ¢ h menarik dari sebelumnya,
sekaligus membantu mengu

Innya meningkat tiga ¢
ulis ingin mengolah
2ar deluxe. Untuk
layering agar pems
memiliki tekstur sert;

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggu
yang pertama yaitu studi literaf
dari buku, jurnal penelitian, artik
yang dikumpulkan mengenai limb
ditimbulkan serta teknik apa saja ‘ya nba
wawancara, untuk mengumpulkan data s, pengolahan, serta seberapa banyak
kuantitas setiap bulannya. Setelah melakukan W3 akukan observasi, penulis melihat langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data serta memastikan limbah tekstil yang tersedia. Terakhir ialah melakukan
Eksplorasi, percobaan untuk menerapkan teknik yang digunakan pada limbah tekstil untuk mendapatkan hasil
terbaik.

pengumpulan data seperti
pulkan data teori yang relevan
I'sebagai penguat argumen. Data
erbagai macam dampak yang
tekstil. Selanjutnya melakukan

3. Hasil dan Analisa

3.1 Data Lapangan

Dari data primer hasil observasi penulis yang dilakukan di sebagian besar Kawasan Wisata Belanja Kain
Cigondewah Bandung menemukan banyak penjual kain yang menjual kain mulai dari kondisi baru hingga kain sisa
atau biasa disebut dengan limbah kain. Bahan kain yang ditemukan juga beragam mulai dari kain yang berbahan
serat alami sampai yang berbahan serat sintetis. Salah satu contohnya adalah limbah kain tulle. Menurut hasil
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wawancara penulis dengan salah satu penjual limbah mengatakan limbah kain tulle ia dapatkan biasanya dari pabrik,
konfeksi dan butik. Biasanya kuantitas limbah tulle yang diambil dari pabrik sebanyak 5 kwintal dengan kondisi
kain yang tidak bisa ditebak, kadang kain masi dalam kondisi baik dan kadang dalam kondisi sobek ataupun kotor.
la menjual kain tulle dari ukuran setengah meter sampai lima puluh meter. Jenis tulle juga beragam, dari tulle yang
halus, kaku sampai lentur. Warna kain tulle yang dijual juga tidak konsisten, tergantung yang diproduksi oleh
pabrik. Limbah tulle biasanya dibeli oleh pengerajin untuk membuat aksesori rambut atau baju boneka barbie.
Limbah kain yang sudah tidak layak dijual seperti ukuran yang kecil atau kotor biasanya dibuang ke tempat
pembakaran sampah yang ada di wilayah Cigondewah.

Sedangkan untuk data sekunder penulis yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari sumber-sumber
terpercaya sebagai penguat argumen dalam penelitian ini. Data diambil dari buku, jurnal penelitian sebelumnya dan
internet. Data yang dicari t i -macam jenis limbah, klasifikasi i ik surface design, pengertian
dan jenis tingkatan fashion,

Berikutnya masuk pada tah
mengetahui karakteristik li
berupa layering, slashing d
lanjutan dan eksplorasi terpilih.

eksplorasi bertujuan untuk
akan teknik surface design
ekplorasi awal. Eksplorasi

ambar 1. Eksplorasi Awal
Sumber: penulis

Setelah melakukan tahapan
sebagai pengaplikasian tekni

tuk mengenal mate akukan eksplorasi lanjutan
g lebih maksimal I3 imbah.

aan:

dengan ukuran 5x5 cm, 8x8 cm dan
10x10 cm dipotong dengan beraneka ragam
warna. Lalu disusun diatas kertas minyak.
Setelah itu tutup kembali menggunakan kertas
minyak lalu dipentul dan dijahit.

Hasil analisa:

Bentuk dan gradasi terlihat lebih baik dari ek-
splorasi sebelum sebelumnya, namun kain
yang berukuran 5x5 tidak begitu terlihat.
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Proses pengerjaan:

Menumpukan 6 lapis kain, lalu jahit memben-
tuk segitiga. Setelah itu gunting setiap
lapisannya dan sisakan sedikit bagian pingi-
rannya.

Hasil analisa:
Hasil guntingannya kurang rapih, namun ben-
tuknya sudah lebih baik dan terlihat jelas.

in dengan warna
arak sekitar 2 cm.
lijahit lagi secara

Betuk yang dihasilkan bergelombang serta
timbul.

puk berlapis lapis
diberikan sisa-sisa
rni - (serbuk  kain
ditumpuk  lagi
yang berwarna
pola yang sudah
Setelah itu potong
g berwarna warni

terlihat.

idah cukup rapih na-
Jrang menyerupai cepuk

peEngerjaan:

Tumpuk kain berukuran 5x5 cm hingga mem-
bentuk siluet segitiga lalu jahit dilapisi kertas
minyak.

Hasil analisa:

Pada beberapa bagian pinggiran kain jahitan
sedikit lebih mudah lepas.
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Proses pengerjaan:

Pertama siapkan lembaran kain yang sudah
dijahit lalu letakkan potongan tulle segitiga
diatas kain. selanjutnya lapisi lagi dengan satu
lembar kain tulle berwarna terang lalu dijahit.
Pada bagian bawah diberikan efek garis
menggunakan kain tulle yang di neci ping-
girannya agar outline nya terlihat jelas.

Hasil analisa:
Lembaran yang dihasilkan membentuk 2 kain
yang berbeda terlihat tidak menyatu.

uran 17x35 cm
kain seperti pada
a dan disusun.
itu lapisi menggunakan kertas roti ba-
n bawah dan atas kain lalu jahit.

Hasil analisa:

Terlihat gradasi warna pada kain tulle yang
ing Lembaran kain keseluruhan

berukuran 20x20
rna yang berbeda

Gunting
cm lalu
(warna g

lalu monoton karena
nya merah maroon.
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3.2 Konsep perancangan

Pada sub bab ini membahas dan menjelaskan tentang brand penbanding yang akan dikaji, mulai dari terbentuknya
brand tersebut, keunikan yang dimilki brand sampai apa saja kesamaan yang ditemukan dalam hasil karya
penelitian ini. Berikut dua brand tersebut:

1. Doodlage

Brand fashion ini didirikan oleh Paras Arora dan Kriti Tula sejak tahun 2014 di New Delhi, India. Doodlage
merupakan brand yang memiliki style chic yang berkonsep subtainable fashion seperti yang diterapkan dalam
pembuatan produknya dengan cara upcycle dan recycled. Dari hasil analisis terhadap brand doodlage, terdapat
kesamaan dengan produk penelitian ini yaitu dari aspek sustainable fashion (upcycle). Dari material yang didapat
juga dari hasil limbah proses industri. Namun pembeda diantara doodlage dan produk penelitian ini ialah terletak
pada material yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan kain yang berbahan polyester, sedangkan doodlage
sebagian besar menggunakaggkain katun

.

\ Gambar 2. Brand Doodlage
ps://www.instagram.com/doo

2. Toton
Toton merupakan brand lo yang berdiri sejak t Idirikan oleh desainer yang
bernama lengkap Toton Ja bersama rekannya yzé ) Balitar. Toton merupakan

brand yang berfokus pada b
toton memiliki kesamaan
kebudayaan lokal yang diay
menjadikan produk memilik
toton dengan hasil penelitian;
menggunakan bahan kain bary
gunakan toton juga kebanyakar
menggunakan teknik layering dan

legant. Hasil analisa brand
nd toton mengemas unsur
emasukkan unsur budaya
dihasilkan. Perbedaan brand
nya itu sendiri. Brand toton
ah kain tulle. Teknik yang di
"penelitian ini sebagian besar

Gambar 3. Brand Toton
Sumber: https://www.instagram.com/totonthelabel/
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3.3 Deskripsi Konsep
Pada konsep perancangan penelitian ini mengambil konsep sustainable fashion yaitu upcycle. Dimana upcycle
diartikan sebagai pengolahan kembali limbah atau barang yang tidak memiliki nilai jual tinggi menjadi produk yang
dapat memiliki nilai jual kembali. Dalam penelitian ini menggunakan limbah tekstil yaitu kain tulle yang berasal
dari kawasan Cigondewah, Bandung. Limbah kain tulle akan diolah kembali menjadi lembaran kain dengan teknik
surface design seperti layering dan slashing ditambah dengan teknik pendukung yaitu embellishment yang hasil
akhirnya berupa busana wanita ready to wear deluxe. Produk yang dipilih yaitu busana ready to wear deluxe karena
dibuat dengan jumlah, model, dan bahan terbatas yang dibuat dengan teknik eksplorasi yang membutuhkan waktu
yang tidak sebentar.

Mengadaptasi trend dari b
konsep besar salah satunya
kebudayaan dalam bentuk
dengan ditambah motif etni
Bukan hanya berkonsep su

ginning” yang memiliki 4
dan melestarikan kembali
ple namun terlihat elegant

arifan budaya lokal dengan
mengangkat kebudayaan lokal yang ada di pulau B enun cepuk rang-rang. Kain tenun cepuk rang rang
merupakan kain yang memiliki warna yang beragam daf@otif yang monoton berbentuk segitiga zigzag dan garis.
Pertimbangan dalam memilih kain cepuk rang rang sebagai konten lokal karena dilihat dari motif yang simple dan
warna yang ada di kain tenun cepuk rang-rang beragam serta limbah kain tulle juga memiliki warna yang beragam.
Sehingga sangat memungkinkan untuk mengaplikasikan motif kain tenun cepuk rang-rang pada perancangan
penelitian ini.

Konsep lifestyle board atau target market rkan seorang wanita yang berusia kisaran
20 sampai 35 tahun yang tingal di kota besar se g atau surabaya. Berstatus single ataupun sudah
berkeluarga yang sudah memiliki pemasukan kisaran 5 sampai 13 juta perbulannya. Wanita yang memiliki wawasan
luas, mandiri dan senang bersosialisasi dan berorganisasi untuk kepentingan sesama. Hobby traveling, membaca,
olahraga, menonton fashion show, pameran, dan tertarik dengan hal hal yang berhubungan dengan kesenian.
Memiliki sifat lemah lembut, simpati pada sesama, penyayang, bijaksana dan berkarisma. Menyukai fashion dengan
gaya elegant dan unik namun tidak berlebihan. Kebiasaan sehari-hari telah menerapkan pola hidup sehat dan lebih
cermat dalam memilih produk produk yang dikonsumsi atau digunakan.
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3.4 Eksplorasi Terpilih

Eksplorai terpilih yaitu gabu eksplorasi lanjutan.

Eksplorasi Keterangan

Proses pe
Kain tulle
ga yang
Setelah it

igunting membentuk segiti-
k segitiga cepuk rang-rang.
s kertas minyak secara ber-
tumpuk d a yang berbeda. Setelah itu
dilapisi gi pada bagian atasnya.
Kemudia an jarak 1 cm.

Hasil ana

Bentuk
lebih

emiliki gradasi warna yang
ang menonjol warna merah
a lapisan pertama kain.

apis kain, lalu letakkan perca kain
macam macam warna dari sisa potong-
prasi ataupun kain yang berukuran kecil di atas
embaran Kkain tersebut. Setelah itu ratakan dan tumpuk
lagi dengan 3 lapis kain. Kemudian membuat pola zig-
zag atau segitiga pada kertas minyak sebelum memasuki
proses menjahit. jika sudah selesai menjahit lalu gunting
bagian bagian yang sudah di tandai.

Hasil analisa:

Bentuk kain yang dihasilkan sedikit tebal dibandingkan
pada eksplorasi lanjutan, karena percahan dan lapisan
kain lebih banyak juga. Oleh karena itu ada bagian yang
terlihat mengembung.
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3.5 Desain Produk

Sketsa yang dirancang yaitu berupa produk fashion Ready to wear deluxe yang terdiri dari beberapa item, berupa
midi dress, outer dan skirt. Pada desain yang telah dibuat ini lebih dominan bersiluet lurus mengikitu bentuk tubuh.
Sketsa desain dibawah ini terlihat lebih selaras karena mengacu pada imageboard yang sudah dibuat dan target
market yang dituju.

Terdapat 8 desain alternatif yang dibuat, sebelum nantinya akan ada beberapa yang diproduksi untuk hasil akhir
penelitian ini. Berikut 8 desain alternatif yang sudah dirancang:

Gambar 6. Desain Alternatif
Sumber: penulis

Sum!er: penulis
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Desain Merchaindise

Sambar 9. Desain Hangtag
Sumber: penulis

3.6 Hasil Akhir

‘(
Busana 1
Sumber: penulis
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4.Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan ba pat dioptimalkan sebagai produk fashion
menggunakan teknik yang tepat seperti menggunaka (rface design yaitu layering, slashing dan embel-
lisment. Sehingga menjadikan nilai fungsional, estetika dan ekonomis terhadap limbah tekstil tersebut naik, karena
sebelumnya material limbah hanya dijadikan baju boneka barbie dan aksesori ikat rambut yang tidak memiliki kon-
sep desain yang cukup baik serta harga jual juga masih terbilang rendah. Setelah melewati penelitian ini menemukan
adanya potensi untuk mengolah limbah khususnya limbah kain tulle tersebut menjadi produk fashion yang baru,
yang tidak kalah dengan material material produk fashion yang bukan berasal dari limbah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif produk fashion untuk dikembangkan kembali oleh masyarakat
sebagai peluang bisnis. agar bukan hanya penggiat fashion saja yang mengolah limbah. namun masyarakat juga
dapat berkontribusi dalam meminimalisir permasalahan limbah tekstil. Tidak hanya dijadikan baju boneka Barbie.
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